
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terjadinya krisis komunikasi yang tidak disadari secara langsung oleh pihak 

pengelola PT GO-JEK Padang yang membuat pihak pengelola tidak melakukan 

tindakan yang serius untuk berusaha memperbaiki pola komunikasi yang buruk di 

antara pihak pengelola dan driver.Konflik yang terjadi antara pihak pengelola PT 

GO-JEK Padang adalah konflik internal yang harus di evaluasi dan segera di 

selesaikan agar mendapat pemahaman yang sama dari kedua belah pihak, yaitu pihak 

pengelola PT GO-JEK Padang dengan driver. Jika konflik tidak segera di selesaikan 

maka perlahan konflik ini akan terus bergulir hingga dapat membuat citra buruk bagi 

pihak pengelola dan nama besar PT GO-JEK Indonesia. 

2. Hilangnya kepercayaan para driver terhadap pengelola PT GO-JEK Padang yang 

dianggap sebagai mitra kerjanya. Yang mana adanya kesalahpahaman pengertian 

"mitra" yang terjadi antara driver dengan pihak pengelola PT GO-JEK Padang yang 

menyebabkan makin runtuhnya kepercayaan para driver terhadap mitranya. Hal ini 

berakibat pada kurangnya loyalitas para driver terhadap organisasinya sendiri, yang 

mana jika hal ini dibiarkan terus menerus berlanjut maka akan berdampak besar 

terhadap keberlangsungan organisasi PT GO-JEK Padang. 

3. Pihak pengelola kurang melakukan sosialisasi atau pemberitahuan keseluruhan aspek 

yang ada di organisasi PT GO-JEK Padang terkait apapun bentuk kebijakan yang 

diambil meskipun kebijakan tersebut di lakukan oleh pihak Head Quarter, namun 



 

 

pihak pengelola PT GO-JEK Padang kurang memberi edukasi yang baik kepada para 

driver dengan bentuk konsep komunikasi organisasi yang baik sehingga sangat rentan 

timbulnya kesalahan informasi dan penyebaran informasi yang tidak merata, yang 

menyebabkan banyak persepsi yang beredar di kalangan organisasi PT GO-JEK 

Padang. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu diadakan sosialisasi yang terkonsep oleh pihak PT GO-JEK Padang untuk 

memberikan edukasi kepada para driver terkait peraturan dan segala macam bentuk 

kebijakan yang akan di berikan. Pihak pengelola PT GO-JEK Padang harus lebih terbuka 

dan tidak begitu terpaku terhadap segala perintah dari pusat, pihak pengelola PT GO-JEK 

Padang harus lebih melakukan pendekatan yang baik kepada para driver agar proses 

komunikasi organisasi berjalan baik. Pihak pengelola harus menyadari bahwa para driver 

adalah mitra kerja mereka, maka akan sebaiknya pihak pengelola PT GO-JEK Padang 

harus kembali meninjau ulang dan mempelajari bagaimana bentuk komunikasi organisasi 

yang seharusnya di jalankan di PT GO-JEK Padang. Para driver harus lebih pintar dalam 

menangkap segala informasi yang beredar luas, seharusnya para driver lebih atraktif 

dalam mengkonfirmasi segala informasi yang di dapat dengan mengkomunikasikannya 

kepada pihak pengelola PT GO-JEK Padang. 

2. Pihak pengelola pusat atau Head Quarter harus meninjau kembali penggunaan kata 

"mitra kerja" untuk seluruh driver, karena hal tersebut menyebabkan kerancuan yang 

dapat menyebabkan konflik antara pihak pengelola cabang dengan para driver. Pihak 

pengelola pusat atau Head Quarter harus meninjau kembali untuk pengambilan 



 

 

keputusan yang bersifat terpusat, seharusnya pihak pusat harus berkonsultasi dengan 

pengelola PT GO-JEK di setiap cabang untuk mengetahui perkembangan setiap driver 

dan mementingkan kesejahteraan para driver. 

3. Bagi kemajuan studi Ilmu Komunikasi Universitas Andalas, perlu kiranya di perbanyak 

kajian kritis mengenai sebuah fenomena baru di masyarakat mengenai komunikasi 

organisasi yang melibatkan kesejahteraan masyarakat dan pihak perusahaan raksasa, agar 

dapat mengkaji sesuatu yang nantinya bermanfaat untuk masyarakat dan nantinya bisa di 

lanjutkan untuk kemajuan studi Ilmu Komunikasi. 

 


